
 

BAB V 

PENUTUP 

 5.1 Kesimpulan 

 Kemiskinan di Bangladesh merupakan masalah utama bagi negara ini sejak merdeka 

pada tahun 1971, beberapa faktor yang menyebabkan kemiskinan di Bangladesh seperti 

kondisi geografis yang disertai perubahan iklim dan kondisi alam yang tidak menentu, 

infrastuktur yang lemah karena tidak meratanya pembangunan infrastruktur, ketidaksetaraan 

gender dan kondisi pendidikan yang tidak kondusif dan tidak merata.  

Keberadaan United Nations Development Programme (UNDP) sebagai organisasi 

internasional dibawah naungan United Nations (UN) bisa dilihat melalui perannya dalam 

mendukung dan membantu pemerintah Bangladesh dan mitra-mitra lainnya dalam 

menanggulangi kemiskinan. UNDP berperan dalam berbagai hal mulai dari berperan dalam 

mengurangi Urban Poverty (kemiskinan perkotaan), berperan dalam perencanaan 

pembangunan dan peran dalam perlindungan sosial. 

Adanya peran UNDP ini membuktikan bahwasanya masyarakat, pemerintah 

Bangladesh dan organisasi internasional adalah aktor-aktor yang terlibat dalam 

menanggulangi kemiskinan di Bangladesh dan bersinergi dengan berbagai dimensi lain, 

untuk mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan bagi masyarakat Bangladesh. 

Sehingga kontribusi peran UNDP dalam menanggulangi kemiskinan di Bangladesh 

periode 2010 sampai 2015 telah menunjukkan keberhasilan. 

 



 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan diatas, maka akan diajukan saran sebagai berikut: 

1. Pemerintah Bangladesh dan masyarakat di setiap kota dan daerah harus meningkatkan 

kesadarannya dalam aktif berperan membangun negaranya agar terhindar dari 

kemiskinan di masa mendatang. 

2. UNDP dan Pemerintah Bangladesh harus meningkatkan peran pendidikan yang 

komprehensif bagi generasi penerus agar terhadap dari kemiskinan dan aktif dalam 

membangun negara ke depannnya. 

3. UNDP dan Pemerintah Bangladesh harus peka terhadap setiap perkembangan isu-isu 

berdimensi sosial dan ekonomi yang ada di negara ini. 


